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Abstrak

Seni tari mampu mengembangkan kreativitas dan potensi minat bakat pada anak. Oleh karena
itu tarian harus sesuai dengan karakteristik anak usia dini.. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui proses kreativitas guru dalam membuat koreografi tari Topeng ireng agar sesuai
dengan karakteristik anak usia dini. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Metode yang
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data kualitatif
menurut Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
verifikasi atau kesimpulan. Hasil analisis penelitian menunjukkan hasil bahwa pertama,
mengenalkan tari kepada anak termasuk tari topeng ireng sangat penting untuk melatih
kreativitas, motorik kasar dan halus, bahasa, kognitif, dan sosial emosional. Seni tari juga
mampu melatih koordinasi gerak pada anak. Selain itu Seni tari digunakan sebagai sarana
untuk memperkenalkan, membudayakan, serta menanamkan nilai-nilai Seni pada anak usia
dini. Kedua, dalam menari yang harus dipersiapkan yaitu musik atau iringan, dan ruangan.
ketiga, terdapat 3 tahap yaitu pra pengenalan, tahap pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga,
terdapat 3 komponen koreografi antara lain gerak, iringan musik, rias, dan kostum tari.
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Abstract

The art of dance is able to develop creativity and potential interest in talent in children.
Therefore, the dance must be in accordance with the characteristics of children of this age. This
study applies a qualitative approach and the type of research used is descriptive qualitative
research. The methods used are observation, interviews, and documentation. As for
qualitative data analysis according to Miles and Huberman, namely data collection, data
reduction, data presentation, verification or conclusion. The results of the research analysis
show that first, introducing dance to children including the ireng mask dance is very important
for training creativity, gross and fine motoric, language, cognitive, and social emotional. The
art of dance is also able to train movement coordination in children. In addition, dance is used
as a means of introducing, cultivating, and instilling artistic values in early childhood. Second,
in dancing what must be prepared is music or accompaniment, and space. third, there are 3
stages, namely pre-introduction, implementation stage, and evaluation. Third, there are 3
choreographic components including movement, musical accompaniment, make-up, and
dance costumes
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Pendahuluan

Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan yang pesat serta fundamental bagi kehidupan selanjutnya (Sujiono, 2013).
Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar memiliki kesiapan
dalam memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini diperlukan untuk
mengembangkan fisik, emosional, sosial, dan kognitif serta dapat membantu secara holistic
dalam mencapai masa depan yang cerah (Sharma & Aswal, 2021). Pemberian rangsangan
pada anak usia dini meliputi enam aspek perkembangan anak yaitu aspek nilai agama dan
moral, bahasa, kognitif, fisik motorik, sosial emosional, dan seni. Keenam aspek tersebut
harus dikembangkan pada anak agar tujuan perkembangan pada anak usia dini dapat tercapai
secara optimal, termasuk pada aspek perkembangan seni (Media, 2022).

Pendidikan seni merupakan salah satu hal yang paling efektif untuk meningkatkan
kreativitas. Selain itu pendidikan seni dapat menjadi sarana pendidikan afektif dalam
mengelola emosi dan ekspresi anak usia dini. Terdapat dua macam konsep pendidikan seni
yaitu konsep pertama, seni dalam pendidikan sebagai proses enkulturasi artinya upaya
pendidik untuk mengembangkan dan melestarikan berbagai jenis kesenian yang ada kepada
anak usia dini. Sedangkan konsep kedua yaitu pendidikan melalui seni artinya pendidikan
seni berkewajiban mengarahkan tujuan pendidikan agar tercapai secara umum serta
memberikan keseimbangan rasional, emosional, intelektualitas (Sutini, 2018). Menurut
Gripson et al. (2021) pendidikan seni tari merupakan kegiatan yang dapat memberikan
pengalaman menari sebagai ekspresi estetika pada anak usia dini. Maka dari itu, pendidikan
seni penting ditanamkan sejak usia dini agar tujuan perkembangan dapat tercapai secara
optimal.

Seni merupakan suatu alat untuk mengekspresikan gerak, suara, serta gambar
(Rahman, 2020). Menurut Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini (2008) dalam Krisnani &
Pamungkas (2022), rangsangan pendidikan di luar rumah sudah dapat dimulai setelah anak
berusia 6 bulan bahkan sejak anak usia 3 bulan. Salah satu cara untuk mengembangkan otak
anak adalah melalui seni. Seni adalah karya yang bertujuan untuk mengungkapkan
pengalaman hidup dan kesadaran artistik, yang meliputi intuisi, persepsi indrawi dan rasa,
kemampuan intelektual, kreativitas dan kemampuan teknis melalui cara-cara tertentu. Pada
dasarnya manusia adalah makhluk estetis, makhluk yang memiliki perasaan dan kemampuan
untuk mengalami keindahan (Permanasari et al., 2018). Demikian pula anak usia dini memiliki
kemampuan untuk hidup dan menanggapi berbagai hal yang dialaminya dengan perasaan
dan perilakunya sendiri sesuai dengan tingkat perkembangannya (Huliyah, 2016). Menurut
Dalton (2019) seni merupakan sesuatu yang hidup dan akan terlibat dengan kehidupan, Maka
dari itu, seni merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan manusia agar memiliki
kemampuan untuk hidup serta menanggapi berbagai hal yang penting dengan perasaan dan
perilakunya.

Seni tari pada anak usia dini merupakan salah satu sarana pendidikan dalam
mengembangkan kepribadian anak yang positif dalam mencapai kedewasaan. Proses
sosialisasi, enkulturasi, dan internalisasi dikenalkan pada anak sejak usia dini melalui
pembelajaran seni tari. Melalui seni tari anak anak mampu membentuk pola-pola yang baik
dengan meniru secara terus-menerus. Selain itu anak dapat mengenal seni budaya, adat
istiadat, norma-norma, serta tata aturan yang berlaku di masyarakat. Gerak tari pada anak
usia dini dapat membantu dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik pada, dimana gerakan
tari dapat memberikan penguatan konsentrasi, keluwesan serta keindahan dalam gerak
(Rahman, 2020). Maka dari itu anak-anak membutuhkan program dan kegiatan pendidikan
yang dapat mengeluarkan bakat pada anak tersebut melalui kegiatan belajar yang bermakna
sejak usia dini salah satunya melalui seni tari (Susanto, 2011).
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Hal penting dalam mengajarkan seni tari pada anak usia dini yaitu proses kreativitas
guru dalam membuat koreografinya. Menurut Pamungkas (2015) estetika koreografi
digunakan sebagai sarana berekspresi secara kreatif pada anak yang dimanfaatkan untuk
membina dan mengembangan kreativitas pada anak. Koreografi yang sesuai dengan anak
usia dini tidak mengajarkan bagaimana untuk menari semata tetapi juga mengarah kepada
pembinaan dan pengembangan kreativitas agar anak memiliki bakat dan potensi masing-
masing. Maka dari itu, anak diberi kebebasan dalam mengekspresikan apa yang ada di dalam
jiwanya melalui gerakan-gerakan tari.

Banyak jenis tari yang dapat diajarkan ke anak usia dini salah satunya yaitu tari topeng
ireng. Tari topeng ireng merupakan kesenian daerah lereng gunung Merapi dan Merbabu.
Tari topeng ireng memiliki ragam gerak yang berkarakter tegas, cepat, serta dinamis. Nama
ragam geraknya sesuai dengan syair lagu yang dipakai untuk mengiringi tari topeng ireng
seperti: pembuka, atur sugeng, pemuda, ayo prokonco, olahrogo, ini negeri, dan atur
pambagyo (Dewi & Cahyono, 2018). Sedangkan menurut Hapsari (2013) Tari topeng ireng
meliputi beberapa jenis bentuk kesenian antara lain: Rodat, Monalan, dan Kewan-Kewanan.
Selain itu, pengembangan unsur-unsur artistic yang dikreasikan dan dikemas disesuaikan
dengan tuntutan kualitas garapan koreografi seni pertunjukan yang inovatif. Sehingga tari
topeng ireng memiliki daya tarik tersendiri.

Ragam gerak serta unsur-unsur yang ada di tari topeng ireng mungkin tidak mudah
diimplementasikan langsung pada anak usia dini. Karena kebanyakan tari topeng ireng
dilakukan oleh orang dewasa. Memperhatikan kesulitan yang dialami, maka salah satu solusi
yang dapat dilaksanakan adalah menggunakan koreografi yang sederhana dan mudah diingat
serta dilakukan oleh anak usia dini. Hal itu merupakan tugas guru seni dalam menciptakan
koreografi yang kreatif dan cocok diterapkan pada anak. Adapun strategi untuk
mengkreasikan tari pada anak usia dini yaitu dengan latihan penguasaan bentuk, latihan
mengeksplorasi gerak yang ada disekitarnya, latihan mengembangkan motif ge, latihan rasa
siaga gerak, dan latihan merangkai dan mengkreasikan tari (Astuti, 2021).

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa perkembangan koreografi tari
topeng ireng tidak mengalami perkembangan yang pesat, tetapi kostum dan tata riasnya
mengalami perkembangan dan kreativitas yang pesat dibandingkan penampilan pada awal
munculnya tari topeng ireng (Putro, 2018). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan
bahwa tari topeng ireng digarap dengan gerakan yang sudah tertata dengan rapi, memakai
kostum sesuai tariannya, serta memakai rias wajah dengan ciri khas bentuk topengnya (Dewi
& Cahyono, 2018). Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu jenis tariannya. Berdasarkan uraian diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui kreativitas koreografi tari topeng ireng oleh guru dalam pembelajaran seni
pada anak usia dini .

Metodologi

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan
merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk mengembangkan teori yang dibangun melalui data yang diperoleh
dari lapangan (Yanti et al., 2020). Menurut Rusandi & Rusli (2021) dalam Fikri & Rukiyati
(2022) penelitian kualitatif deskriptif merupakan jenis penelitian yang akan menghasilkan
gambaran data terkait dengan perkataan, tulisan, maupun perilaku seseorang yang diamati
serta tidak dapat diperoleh melalui pengukuran secara kuantitatif. Penelitian dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif cocok diterapkan karena dapat memberikan
gambaran situasi dan kondisi secara faktual terkait proses koreografi tari topeng ireng yang
dilakukan oleh guru untuk anak usia dini di TK Pertiwi II Gagaksipat Boyolali. Subjek yang
terlibat dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru seni tari, dan 10 peserta didik
kelompok B TK Pertiwi II Gagaksipat. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis yang yang digunakan yaitu teknik
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analisis dari Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2019)
analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data, serta setelah
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Selain itu, aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilaksanakan dengan interaktif serta berlangsung terus-menerus sampai selesai
hingga datanya sudah jenuh. Adapun analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, verifikasi atau kesimpulan.
Selengkapnya disajikan pada gambar 1.

Data
Collection/
Pengumpulan

\

Data Reduction/
Redaksi Data

Data Display/
Penyajian Data

Conlusions:
Kesimpulan

Gambar 1. Bagan analisis Miles dan Huberman

Hasil dan Pembahasan

Tari topeng ireng merupakan kesenian daerah yang berasal dari dua Kabupaten yaitu
Magelang dan Boyolali. Nama tari topeng ireng berasal dari kata “Toto Lempeng Irama
Kenceng”. Toto artinya menata, lempeng artinya lurus, irama artinya nada, dan kenceng
artinya keras. Maka dari itu dalam menari topeng ireng para penari berbaris lurus dan diiringi
musik yang berirama keras dan semangat. Selain itu tari topeng ireng dilakukan dengan gerak
yang sudah tertata rapi, memakai kostum sesuai dengan tema tarian, serta menggunakan rias
wajah dengan ciri khas dari bentuk topengnya. Tari topeng ireng bisa dilakukan oleh laki-laki
maupun perempuan serta tidak membatasi usia termasuk pada anak usia dini (Dewi &
Cahyono, 2018). Oleh karena itu, tari Topeng Ireng memiliki fungsi edukatif dalam arti harus
melibatkan proses kreatif dan apresiatif yang dapat mendorong kerja sama antara pikiran,
perasaan dan tindakan (Setyastuti, 2018).

Hal yang harus dipersiapkan dalam menari topeng ireng yaitu ruang tari, iringan
musik, dan latihan permulaan sebelum menari. Sebelum anak-anak memulai menarikan
topeng ireng, anak-anak melakukan peregangan otot terlebih dahulu, sehingga saat anak
menari tidak terjadi hal yang tidak diinginkan seperti kram, keseleo, dll. Pengenalan tari
topeng ireng pada anak dilakukan dengan 3 tahap yaitu tahap pra pengenalan, tahap
pelaksanaan latihan, dan evaluasi. Tahapan tersebut sejalan dengan proses pengenalan seni
tari kepada anak menurut Khasanah & Handayaningrum (2022) bahwa ada 3 tahap menari
pada anak usia dini antara lain: 1) Pra Pengenalan, 2) Pengenalan Seni Tari, 3) Evaluasi.

Tahap pra pengenalan yaitu anak-anak dikenalkan gerakan dasar terlebih dahulu.
Anak-anak memperhatikan dan menirukan gerakan yang dilakukan oleh guru seni mereka.
Dengan begitu lama kelamaan anak anak akan hafal dengan gerakan tarian topeng ireng
tersebut. Karena pada hakikatnya anak usia dini akan menirukan apa yang mereka lihat.
Menurut Khasanah & Handayaningrum (2022) hal tersebut termasuk pada aspek apresiasi
seni yang dilakukan oleh anak usia dini yaitu ketika anak mampu memperhatikan serta
melakukan sesuatu sesuai dengan yang anak lihat.

Tahap pelaksanaan latihan yaitu anak-anak dikenalkan dengan judul tari yang
dipelajari. Anak-anak diberitahu mengenai tarian topeng ireng. Kemudian anak-anak
diberikan stimulus mengenai tari topeng ireng agar anak penasaran untuk belajar menari.
Setelah anak-anak diberikan stimulus, anak-anak diajari gerakan tari tanpa menggunakan
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musik atau menggunakan metode hitungan. Dengan demikian anak-anak lebih mengetahui
gerakan tari topeng ireng secara detail. Ketika anak-anak sudah hafal gerakannya, anak-anak
diajarkan tarian dengan menggunakan iringan dan irama. Sehingga anak-anak bisa
menyesuaikan antara gerakan dan iringan musik.

Tahap evaluasi yaitu dilakukan dengan cara mengevaluasi hasil kegiatan pada hari
itu. Evaluasi dilakukan dalam bentuk pemaparan tarian yang sudah anak-anak hafal. Evaluasi
terdiri dari detail gerak, tepat tidaknya ketukan gerakan dengan iringan musik. Selain itu
evaluasi tidak hanya dilakukan oleh guru seni saja, melainkan kepala sekolah dan guru juga
ikut mengevaluasi tari yang dilakukan oleh anak. Hal tersebut bertujuan agar bisa
menyamakan persepsi antara sekolah dengan guru seni. Selain itu agar tercapainya tujuan
pembelajaran seni tari pada anak. Suasana latihan Tari Topeng ireng disajikan pada gambar
2.

Gambar 2. Suasana latihan Tari Topeng Ireng

Koreografi merupakan seni menata karya dalam minat bidang seni tari, koreografi
dipahami sebagai seni menata karya dengan menggunakan konsep dan ketentuan yang telah
beragam dan dipatenkan (Purwaningsari, 2023). Koreografi tari topeng ireng di TK Pertiwi II
Gagaksipat tidak pakem dengan tari topeng ireng aslinya. Karena tari untuk anak usia dini
harus disesuaikan dengan karakteristik tari pada anak. Adapun karakteristik tari pada anak
yaitu bersifat sederhana atau tidak terlalu sulit, lincah, dan ceria. Menurut Siregar et al. (2021)
bentuk tari pada anak usia dini harus memperhatikan karakteristik gerak anak usia dini, yaitu
: gerak menirukan, dalam bermain anak senang menirukan dari pada yang diamatinya, gerak
manipulasi (perlakuan) anak-anak secara spontan melakukan gerakan berdasarkan objek
yang diamatinya sesuai dengan keinginan melalui gerakan-gerakan yang disenanginya, dan
gerak bersahaja maksudnya dalam melakukan gerak anak melakukan gerak sangat sederhana,
tanpa dibuat-buat dan apa adanya. Koreografi tari meliputi gerak, ruang tari, iringan/music,
rias dan kostum tari.

Gerak adalah aspek pokok dalam elemen koreografi. Gerak tari merupakan
perwujudan ekspresi kreativitas. Gerak sebagai substansi koreografi merupakan dalam
pengertian elemen estetik yang artinya dihadirkan untuk mewujudkan sebuah karya. Makna
gerak dalam tari terletak pada inspirasi, yaitu kekuatan yang menyebabkannya gerakan itu
tampak "hidup". Pengaturan gerakan yang tepat akan memperkenalkan gerakan tarian yang
menyenangkan atau bisa ditonton (Wulandari, 2015). Gerak tari dalam tari Topeng Ireng
hanya pengembangan dari gerak baris berbaris. Tetapi untuk anak usia dini di TK Pertiwi II
Gagaksipat sedikit diubah dari yang aslinya. Gerakan di TK Pertiwi II Gagaksipat lebih
terkesan bebas dengan pembawaan yang energik. Sesuai dengan pendapat Pujiyanti (2013)
bahwa gerak tari Topeng Ireng menggunakan gerak yang luas dan keras, ragam gerak yang
lebar, penuh tenaga, begitu terkesan energik.

Iringan tari berperan sebagai iringan tari yang menyatu dengan keserasian gerak dan
irama musik sehingga gerak tari menjadi dinamis (Yetti, 2017). . Iringan tari atau musik
ditambah dengan suara gemerincing klinthing yang diikatkan di pergelangan kaki membuat
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anak-anak semakin semangat dan energik dalam menarinya. Selanjutnya yaitu ruang tari,
ruang tari di lembaga TK Pertiwi II Gagaksipat menggunakan ruang kelas yang cukup lebar
dan luas, sehingga ruang gerak anak lebih banyak dan bebas. Kemudian untuk rias dan
kostum tari merupakan kelengkapan penunjang koreografi yang penting dalam menunjukkan
visualisasi.

Rias dan kostum tari Topeng Ireng di TK Pertiwi II Gagaksipat bekerja sama dengan
orangtua. Jadi orangtua yang membantu dalam merias dan menyiapkan kostum tari anak-
anak ketika akan tampil. Kostum yang digunakan anak-anak berwarna hitam dengan
dilengkapi aksesoris yang menarik. Hal tersebut membuat tari Topeng Ireng terkesan gagah
pada kuluk yang sangat serasi dengan gerak-geriknya yang megah. Gerak tari Topeng Ireng
dibawakan secara enerjik dengan mimik wajah yang serasi dengan kostum serta didukung
oleh iringan ketukan yang mengikuti irama yang digunakan

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa dalam proses koreografi atari.
topeng ireng untuk anak kelompok B TK Pertiwi Il Gagaksipat ada tiga tahap antara lain tahap
pra pengenalan, tahap pelaksanaan, dan evaluasi. Selain itu komponen koreografi terdiri dari
gerak, iringan musik, rias dan kostum tari.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pertama,
mengenalkan tari kepada anak termasuk tari topeng ireng sangat penting untuk melatih
kreativitas, motoin. kasar dan halus, bahasa, kognitif, dan sosial emosional. Seni tari juga
mampu melatih koordinasi gerak pada anak. Selain itu Seni tari digunakan sebagai sarana
untuk memperkenalkan, membudayakan, serta menanamkan nilai-nilai Seni pada anak usia
dini. Kedua, dalam menari yang harus dipersiapkan yaitu musik atau iringan, dan ruangan.
ketiga, terdapat 3 tahap yaitu pra pengenalan, tahap pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga,
terdapat 3 komponen koreografi antara lain gerak, iringan musik, rias, dan kostum tari.
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